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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

 Faktor yang sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu organisasi 

sekolah adalah manusia sebagai sumber daya, karena manusia memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam pencapaian tujuan suatu organisasi. Guru 

merupakan kekayaan utama dalam suatu organisasi karena dengan adanya 

guru maka target dari suatu organiasi atau organisasi akan tercapai. Hal ini 

didukung penelitian yang dilakukan Panjaitan, (2018) sumber daya manusia 

adalah kunci pokok yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya 

dalam setiap kegiatan organisasi. Hal ini dikarenakan manusia adalah salah 

satu sumber daya yang berperan penting di dalam organisasi atau organisasi. 

Dengan kata lain, sumber daya manusia merupakan ujung tombak yang akan 

menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi. 

 Pengelolaan sumber daya manusia akan mempengaruhi kinerja organisasi 

dengan praktik manajemen yang dilakukan dan memiliki sasaran cukup luas 

yang tidak hanya terbatas pada guru operasional saja, tetapi juga meliputi 

tingkatan manajerial. Perubahan dan peningkatan peran fungsi sumber daya 

manusia sangat esensial untuk mendukung keberhasilan organisasi. Guru 

dianggap sebagai aset berharga bagi organisasi sekolah dalam menjalankan 

kegiatan.  

 Telrcapainya kinelrja organisasi yang optimal, dipelrlulkan gulrul delngan 

kinelrja yang baik. Melnulrult Panjaitan, (2018) kelbelrhasilan organisasi sangat 

ditelntulkan olelh kulalitas orang-orang yang belkelrja di dalamnya. Relndahnya 

kulalitas sulmbelr daya manulsia dalam organisasi melnyelbabkan tulrulnnya 

elfelktifitas kelrja gulrul, yang selcara tidak langsulng ditelntulkan olelh kompeltelnsi. 

Hasil kelrja yang dicapai selselorang dalam melnyellelsaikan tanggulng jawabnya 

melrulpakan pelngelrtian dari kinelrja. Tingkat kelbelrhasilan selselorang dalam 

melnjalankan tulgas selcara kelsellulrulhan di pelriodel telrtelntul diselbult julga delngan 

kinelrja. Pelnyellelsaian tulgas dan tanggulng jawab olelh selkellompok orang dalam 

sulatul organisasi dapat julga diselbult delngan kinelrja (Silaeln, 2020). Dalam hal 
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ini peneliti menggunakan teknik penghitungan kinerja berdasarkan Judgment 

based performance yang diartikan sistem manajemen kinerja yang menilai 

dan/atau mengevaluasi kinerja pekerja berdasarkan deskripsi perilaku yang 

spesifik. Tipe kriteria kinerja ini sering dise lbult selbagai meltode l tradisional, 

karelna tellah lama dipakai dalam banyak organisasi, baik di selktor pulblik 

maulpuln swasta. 

 Ulntulk melngeltahuli gambaran kinelrja gulrul pada MAN Insan Celndelkia 

Jambi pelnelliti mellakulkan obselrvasi delngan pelngulmpullan data. Kinelrja gulrul 

belrdasarkan data prestasi yang diperoleh guru-guru, pelnelliti belrhasil 

melndapatkan data selbagai belrikult: 

Tabel 1.1. prestasi guru MAN Insan Cendekia Jambi Tahun 2023 

No. Prestasi  Tahun 

 
 

1 

Selbagai Pelmakalah Dalam kelgiatan "Thel 4th Intelrnational Symposiulm On E ldulcation 
(ISOEl) Tahuln 2023" delngan telma "Thel Challelngels of Madrasah In Digital E lra" yang 
disellelnggarakan olelh Direlktorat Gulrul dan Telnaga Kelpelndidikan Madrasah Direlktorat 
Jelndelral Pelndidikan Islam Kelme lntelrian Agama Relpulblik Indonelsia. 

2023 

2 Finalis GTK Madrasah Inovatif pada anulgelrah GTK Madrasah 2023 

 
3 

Telrselrtifikasi “KOMPE lTElN selbagai CONTE lNT CRE lATOR” olelh BNSP RI yang 
disellelnggarakan olelh KE lME lNAG RI 

2023 

 

4 

Pelmelnang 1 Pada Kelgiatan Lomba Melnullis E lsai khulsuls ulntulk Gulrul, Pelngawas 

Selkolah, dan Telnaga Kelpelndidikan delngan telma "Selmangat Belrtransformasi mellaluli 

E ldulkasi" 

2023 

5 
Gulrul inspirator Litelrasi dalam kelgiatan Program Gulrul Inspirator Litelrasi yang 
disellelnggarakan olelh Forulm Indonelsia 2023 

6 Delklarator Pelgiat Litelrasi Nasinal Provinsi Jambi 2023 

Sulmbe lr : MAN Insan Ce lnde lkia Jambi 2023 

Be lrdasarkan tabell 1.1 me lnggambarkan bahwa kine lrja gulru l di MAN Insan 

Ce lndelkia  Jambi dilihat dari prelstasi gulrul yang diperoleh pada tahuln 2023. 

Prestasi yang diperoleh guru ini dapat membuktikan bahwa ada hasil yang 

positif dari pelatihan yang dilakukan pihak sekolah yang dapat meningkatkan 

kompelte lnsi gulrul ulntulk me lningkatkan prelstasi para guru. 

 Salah satul langkah ulntu lk me lmpelrtahankan ataul melningkatkan kinelrja 

gulrul adalah me llaluli elvalulasi kine lrja dan implelmelntasi se lrangkaian pelrbaikan 

ulntulk melningkatkan kulalitas kinelrja gulrul, se lhingga sekolah dapat teltap 

be lrjalan delngan  baik. Dalam melnghadapi tantangan dalam melmpe lrtahankan 

kinelrja maksimal gulrul, organisasi pe lrlul melmahami faktor-faktor yang 

melmpe lngaru lhi kinelrja gulrul de lngan baik (Triana Fitriastuti, 2020). Salah satul 
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langkah ulntu lk melmpelrtahankan ataul melningkatkan kinelrja gulrul dapat 

dilakulkan delngan me lnge lvalulasi kinelrja dan mellakulkan se lrangkaian pellatihan 

kinelrja agar sellalul melningkatkan kulalitas gulrul te lrselbult se lhingga organisasi 

telrse lbult dapat belrtahan.  

Tuljulan se ltiap organisasi pada ulmulmnya adalah ulntulk melncapai tingkat 

profitabilitas tinggi, dan diharapkan dalam seltiap prosels me lngalami 

pe lningkatan selsulai delngan yang diharapkan. Ulntulk dapat melmpelrolelh kinelrja 

yang baik, maka belrarti kelmampulan dan ke ltelrampilan yang dimiliki olelh para 

gulrul organisasi haruls baik pulla, dan hal ini akan telrjadi jika diadakan pellatihan 

yang dituljulkan ulntulk para gulrul (Mutholib, 2019). Pe lnge lmbangan dapat dilihat 

dari dula aspelk yaitul kulantitas yang me lnyangkult julmlah sulmbe lr daya manulsia 

dan kulalitas melnyangkult multul dan skill gu lrul te lrse lbult. Dalam organisasi 

masalah yang se lring timbull belrkaitan delngan aspe lk kulalitas, selhingga 

pe lnge lmbangan sulmbe lr daya manulsia dapat melnjadi salah satul solulsi karelna 

de lngan pe lnge lmbangan sulmbe lr daya manulsia mellaluli program-program 

pe llatihan dan pelndidikan dipandang se lbagai pelningkatan kulalitas sulmbe lr daya 

manulsia. 

 Faktor  pe lndidikan  julga be lrpe lran  pelnting  dalam kulalitas kinelrja gulrul. 

Pe lndidikan yang di-maksuld  disini  adalah  pe lndidikan  formal,  melnulrult UlUl 

Nomor 20 tahuln 2005 pelndidikan formal yaitul  jalulr  pelndidikan  yang  

telrstrulktulr  dan  be lr-je lnjang yang te lrdiri atas pelndidikan dasar, pe lndi-dikan 

melne lngah, dan pe lndidikan tinggi (Novitasari, Wahyuldin, Se ltiyani, 2012).   

Me lnulrult Marjaya & Pasaribul, (2019) se lmakin selringnya gulrul me lngikulti 

pe llatihan yang se lsulai de lngan pe lke lrjaannya, akan melningkatkan kinelrja gulru l 

itul se lndiri. kinelrja gulrul dapat ditingkatkan melnjadi lelbih belsar de lngan adanya 

pe lningkatan pellatihan gulrul. Adapuln implikasi manajelrial dari pelne llitian ini 

adalah jika kulantitas dan kulalitas pellatihan selmakin baik dan ditingkatkan, 

maka selcara tidak langsulng akan me lningkatkan kinelrja gulrul, dan me lmbelrikan 

ke lbelbasan kelpada gulrul ulntulk melngikulti jelnis pellatihan selsulai delngan 

minatnya masing-masing. Se llain itul jika me ltodel pe llatihan diselsulaikan de lngan 

kondisi dan tulntultan pelkelrjaan, akan bisa melnciptakan gulrul yang me lmiliki 
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kompelte lnsi yang diinginkan organisasi, ulntu lk melncapai tuljulan organisasi 

(Kulsulma, 2017). 

 Be lrdasarkan ulraian telntang pe llatihan kelrja, pe lnelliti tellah melngulmpullkan 

data melnge lnai pellatihan gulrul MAN Insan Celnde lkia Jambi pelne lliti tellah 

mellakulkan obselrvasi telrkait data gulrul yang te llah melngikulti kelgiatan pellatihan 

ke lrja delngan data selbagai be lrikult: 

Tabel 1.2. Pelatihan Guru MAN Insan Cendekia Jambi Tahun 2022 s.d 

2023 

Sulmbe lr : MAN Insan Ce lnde lkia Jambi, Tahuln 2022 s.d 2023 

Tahun  Nama Pelatihan Lembaga Penyelenggara Jumlah  

2022 

 

Kelgiatan Pelningkatan Kompeltelnsi Gulrul MAN 

pada Insan Celndelkia 
Dirjeln Pelndis Kelmelnag RI 1 orang 

Kelgiatan Koordinasi Pelnyellelnggaraan SNPDB 

Tahuln pellajaran 2022/2023 
Dirjeln Pelndis Kelmelnag RI 1 orang 

Bimtelk ElMIS dan PDUlM Jelnjang MA KKOM Mularo Jambi 2 orang 

Kelgiatan Pelningkatan Kompeltelnsi Gulrul dan 

Kelpala Madrasah 

Ditjeln GTK Madrasah Dirjeln Pelndis 

Kelmelnag RI 
1 orang 

Kelgiatan Training Of Trainelr Melnjadi Gulrul 

Pellopor Modelrasi Belragama 

Forulm Koordinasi Pelncelgahan 

Telrorismel (FKPT) Provinsi Jambi 
2 orang 

Diklat Onlinel "Optimalisasi Bahan dan Meldia 

Pelmbellajaran dalam Kulrikullulm Melrdelka 
Diklat Onlinel Jawa Timulr 5 orang 

Pellatihan Kulrikullulm Melrdelka pada madrasah 

selcara onlinel mellaluli aplikasi pintar 

Badan Litbang dan diklat kelmelnag 

RI 
35 orang 

Kelgiatan Pelngelmbangan Diri Ulntulk 

Melningkatkan Wawasan dan Kompeltelnsi Gulrul 
BK di Selkolah 

MGBK SMK Kota Jambi 2 orang 

MGMP Gulrul Selni Buldaya MAN IC sel Indonelsia MAN Insan Celndelkia Gorontalo 2 orang 

Kelgiatan Pellatihan Meldia Pellatihan Pelnellitian 

Tindakan Kellas Tahuln 2022 

Badan Litbang dan Diklat Kelmelnag 

RI 
3 orang 

2023 

 

Kelgiatan Diklat Nasional Optimalisasi 

Pelnelrapan Aselsmeln dalam rangka pelmbellajaran 

kulrikullulm melrdelka 

PT Sulmbelr Bellajar Belrsama 1 orang 

Pellatihan Kulrikullulm Melrdelka Pada Madrasah 
Badan litbang dan Diklat Kelmelnag 

RI 
15 orang 

Pellatihan Digital Talelnt Scholarship (DTS) 
Kelmelntelrian Komulnikasi dan 

Informatika 
2 orang 

Program Pelningkatan Gulrul Bimbingan dan 

Konselling MAN IC Selrpong 
MGBK MAN Insan Celndelkia 3 orang 

Pellatihan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) 

Implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka 

Badan Litbang dan Diklat 

Kelmelnag RI 
18 orang 

Pellatihan Mulltimeldia 
Badan litbang dan Diklat Kelmelnag 

RI 
10 orang 

Pellatih Kapasitas SDM Kopelrasi dan Ulsaha 

Mikro Kelcil Mellaluli DAK Non Fisik PK2UlMK 

Dinas Kopelrasi, Ulsaha Kelcil dan 

Melnelngah 
2 orang 

Pellatihan Meltodologi Pelmbellajaran 
Badan Litbang dan Diklat 

Kelmelnag RI 
7 orang 

Pellatihan Nulmelrasi : Pelmanfaatan Tools Onlinel 
ulntulk Pelmbellajaran Aktif 

Badan Litbang dan Diklat 
Kelmelnag RI 

22 orang 

Pellatihan meldia pelmbellajaran belrbasis Artifical 

Intellelgelncel 

Badan Litbang dan Diklat 

Kelmelnag RI 
18 orang 
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 Be lrdasarkan Tabell 1.2 melnulnjulkkan adanya program pe llatihan yang 

be lrbelda tiap tahulnnya ke lpada gulrul ulntulk melningkatkan kinelrja, delngan 

melmbe lrikan pellatihan kelpada gulrul ini akan belrdampak pada melningkatnya 

kinelrja gulrul. Banyaknya pe llatihan yang dituljulkan kelpada gulrul dituljulkan agar 

kinelrja yang suldah ada dapat belrtahan maulpuln lelbih baik lagi. 

 Pe llatihan Sulmbelr Daya Manulsia Sulmbe lr daya manulsia dalam hal ini gulru l 

melrulpakan sulmbelr daya te lrpe lnting yang dimiliki olelh organisasi dan 

melrulpakan salah satul faktor produlksi se lpe lrti halnya faktor produlksi lainnya 

(Siregar, 2021).  

 Me lnulrult De lssle lr (2015) mellatih dan melnge lmbangkan gulru l, me lmbe lrikan 

pe llatihan yang dipe lrlulkan u lntulk me lmastikan bahwa gulrul anda melmiliki 

pe lnge ltahulan dan keltelrampilan yang dibultulhkan ulntulk me lnye lle lsaikan tulgas 

melre lka, konselp dan telknik ulntulk melnge lmbangkan gulrul, manajelr dan 

organisasi yang le lbih mampul. Se llain itul, gulrul yang me lrasa didulkulng ole lh 

organisasi ce lnde lrulng akan me lngoptimalkan kelmampulan me lrelka ulntulk 

melle lbihi targe lt tulgas yang dibe lrikan, yang ke lmuldian melningkatkan tingkat 

ke lpelrcayaan gulrul te lrhadap pe lnghargaan yang dibe lrikan olelh organisasi 

telrhadap kontribulsi melre lka. 

 Peneliti menggunakan variabel keterikatan guru sebagai variabel 

intervening. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fakhri, Djastuti, 

Mas'ud (2021) menunjukkan bahwa variabel keterikatan guru berpengaruh  

positif  dan  signifikan terhadap Kinerja  Guru. Guru yang memiliki tingkat 

keterikatan yang tinggi akan cenderung memberikan kinerja terbaiknya bagi 

perusahaan. Variabel Keterikatan guru secara positif memediasi pengaruh 

variabel Pelatihan terhadap variabel kinerja guru. Oleh karena itu, ketika 

organisasi meningkatkan keterikatan pegawainya, hal tersebut akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja mereka. Adapun data keterikatan guru 

yang diperoleh peneliti dari MAN Insan Cendekia Jambi yang berupa data pra 

kuisioner yaitu :  
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Tabel 1.3.  Hasil survey awal 10 orang tentang keterikatan guru (Z) 

pada MAN Insan Cendekia Jambi. 

No. Pertanyaan 
STS TS N S SS 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1. Vigor  
Saya selalu bersemangat       dalam 
melakukan pekerjaan saat ini 

 
0 

 
0 

 
3 

 
3 

 
4 

 
10 

2. Dedication 
Saya selalu merasa  tertantang 
dengan pekerjaan yang diberikan 

 

0 
 

1 
 

1 
 

3 
 

5 
 

10 

3. Absorption 

Saya tidak pernah meninggalkan 

pekerjaan demi kepentingan yang 

lain. 

 

0 
 

2 
 

2 
 

4 
 

2 
 

10 

Jumlah 0 3 6 10 11 30 

Persentase (%) 0% 10% 20% 33,3% 36,6% 100% 

 

Mengacu pada hasil survey awal di tabel 1.3 terkait keterikatan guru pada 

MAN Insan Cendekia Jambi dengan menyebarkan kuesioner kepada 10 

responden terlihat masih kurang terikat karena masih ada guru yang memilih 

sangat tidak setuju, tidak setuju dan ragu ragu pada pernyataan kuesioner yang 

diberikan. Dapat disimpulkan hasil survey awal tersebut menggambarkan 

bahwa keterikatan guru pada MAN Insan Cendekia Jambi belum baik, 

dikarenakan masih kurangnya tanggapan positif dari guru. 

Adanya peningkatan program Pelatihan menjadi lebih baik maka akan 

meningkatkan tingkat keterikatan guru dan juga berpengaruh dalam 

meningkatnya kinerja guru, dan Pelatihan  berpengaruh  positif  dan  signifikan 

terhadap keterikatan pegawai. Program pelatihan yang baik akan 

meningkatkan keterikatan guru terhadap sekolah di tempat ia bekerja. Menurut 

Othman, Hasnaa, Mahmood (2019) bahwa  investasi  jangka  panjang  pada  

tingkat  keterlibatan  guru yang  dapat  dilakukan  melalui intervensi   

manajemen   dalam   memaksimalkan   potensi   guru akan   meningkatkan   

kinerja guru. 

 Guru yang merasa terikat pada pekerjaannya akan menunjukkan pola pikir 

yang positif dan berorientasi pada pekerjaan, ditandai dengan antusiasme, 

pengurangan kecenderungan untuk membuat kesalahan, dan keterlibatan aktif 

dalam mempelajari pengetahuan baru dan keterampilan, sehingga guru yang 

terikat pada organisasi dapat mencapai inovasi dan prestasi melalui tingkat 
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keberhasilan dan kinerja yang tinggi di tempat kerja (Ahakwa, Yang, 

Atingabili, Tackie, 2021) Keterikatan guru muncul sebagai upaya 

pengembangan dari konsep-konsep sebelumnya seperti kepuasan kerja 

pegawai, komitmen pegawai, serta perilaku organisasi pegawai.  

 Organisasi perlu melibatkan setiap guru  dalam setiap kegiatan organisasi, 

dan ketika guru berpartisipasi dalam organisasi, mereka merasa ihargai, yang 

secara otomatis dapat meningkatkan kinerja mereka dan berdampak pada 

kinerja keseluruhan organisasi. Menurut Gheisari, Sheikhy, Derakhshan, 

(2014) semakin tinggi tingkat keterikatan guru, maka semakin tinggi pula 

tingkat kinerja yang dihasilkan. Oleh karena itu, MAN Insan Cendekia Jambi 

harus memperhatikan tingkat keterikatan guru, karena semakin tinggi tingkat 

keterikatan, semakin baik pula bagi MAN Insan Cendekia Jambi.  

 Penjelasan diatas dapat mengambarkan adanya hubungan hubungan 

pelatihan terhadap kinerja. Penelitian yang mengkaji adanya hubungan 

pelatihan terhadap kinerja telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, 

seperti Yatimin (2021), Fakhri, Djastuti, Fuad (2021),  Ikhsan (2021) 

menyatakan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas 

orang-orang yang bekerja di dalamnya. semakin seringnya guru mengikuti 

pelatihan yang sesuai dengan pekerjaannya, akan meningkatkan kinerja guru 

itu sendiri. Selain penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, ada penelitian yang menolak 

pernyataan tersebut. Penelitian yang dilakukan Muhammad Dedi Syahputra & 

Tanjung (2020) Pelatihan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja. Hal ini terjadi karena pelatihan yang dilakukan tidak efektif dengan 

yang diperlukan perusahaan. 

 Selain pelatihan, keterikatan guru juga memiliki hubungan  terhadap 

kinerja. Penelitian dalam mengkaji hubungan keterikatan pegawai terhadap 

kinerja telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, seperti pada Medya 

& Ratnawati (2023), Nabila & Ratnawati (2020), dan Chaerunissa & 

Pancasasti (2021) menyatakan bahwa keterikatan guru berpengaruh positif 

terhadap kinerja. Guru yang memiliki tingkat keterikatan yang tinggi akan 
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cenderung memberikan kinerja terbaiknya bagi organisasi. Selain penelitian 

yang menyatakan bahwa keterikatan guru memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru, ada penelitian yang menolak pernyataan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Joushan, Shindie Aulia , Syamsul, Muhammad , 

Kartika (2015) membuktikan bahwa keterikatan guru tidak berpengaruh  

signifikan terhadap kinerja guru yang berarti semakin tinggi tingkat 

keterikatan guru maka  tidak  terjadi peningkatan kinerja guru.  

 Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, tampaknya 

penting untuk mengeksplorasi korelasi antara pelatihan baik secara langsung 

maupun melalui jalur tidak langsung, yang dapat mempengaruhi kinerja 

dengan kerterikatan guru sebagai variabel intervening. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, jelas bahwa fenomena tersebut menarik untuk diteliti lebih 

lanjut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul “ANALISIS PELATIHAN TERHADAP KINERJA GURU 

BERDASARKAN JUDGMENT BASED PERFORMANCE  DENGAN 

KETERIKATAN GURU SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”. 

Penelitian ini memberikan penjelasan terbaru dengan menawarkan konsepsi 

mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja guru pada MAN Insan Cendekia 

Jambi, dengan menggunakan variabel keterikatan guru sebagai variabel 

intervening dalam menjelaskan hubungan pelatihan terhadap Kinerja guru 

pada MAN Insan Cendekia Jambi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas menunjukkan bahwa pentingnya 

pelatihan dan keterikatan guru bagi para guru guna meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan fenomena atau permasalahan yang telah disebutkan di atas, 

peneliti mengidentifikasi masalah bahwa kinerja guru dan keterikatan guru 

yang tidak optimal dan berkualitas akan berdampak pada kinerja organisasi. 

Oleh karena itu, organisasi diharapkan mampu melakukan upaya yang dapat 

meningkatkan kinerja guru mereka. Ketika seorang guru memiliki kinerja 

yang tinggi akan memberikan dampak positif, dimana individu tersebut akan 

memiliki integritas yang tinggi, bertanggung jawab, serta mampu 

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 
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Seseorang yang memiliki kinerja yang tinggi tentunya akan menunjukkan hasil 

yang baik terhadap perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

 Dari uraian diatas, maka masalah pokok dalam penelitian ini dapat 

dispesifikasikan lebih lanjut menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran dari kinerja guru, pelatihan, dan keterikatan guru 

pada MAN Insan Cendekia Jambi? 

2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja guru pada MAN Insan 

Cendekia Jambi? 

3. Apakah pelatihan berpengaruh dalam meningkatkan keterikatan guru 

pada MAN Insan Cendekia Jambi? 

4. Apakah keterikatan guru berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru 

MAN Insan Cendekia Jambi? 

5. Apakah keterikatan guru dapat memediasi pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja guru pada MAN Insan Cendekia Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dan diidentifikasi, maka 

diperoleh tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran umum tentang pelatihan guru, kinerja guru, 

dan keterikatan guru. 

2. Untuk menguji pengaruh pelatihan guru dalam meningkatkan kinerja guru 

pada MAN Insan Cendekia Jambi. 

3. Untuk menguji pengaruh pelatihan guru dalam meningkatkan keterikatan 

guru pada MAN Insan Cendekia Jambi. 

4. Untuk menguji pengaruh keterikatan guru dalam meningkatkan kinerja 

guru MAN Insan Cendekia Jambi. 

5. Untuk menguji apakah keterikatan guru dapat memediasi pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja guru pada MAN Insan Cendekia Jambi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

 Sabagai salah satu bahan bacaan atau sumber referensi yang dimiliki 

perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Sebagai sumber data dan 

informasi, serta dasar pertimbangan bagi MAN Insan Cendekia Jambi 

dalam kaitan peran pelatihan kerja dalam meningkatkan kinerja 

gurudengan keterikatan guru sebagai variabel intervening. 

2. Manfaat praktis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada sekolah 

bahwa pelatihan akan berpengaruh terhadap kinerja guru melalui 

keterikatan pegawai. Sehingga hasil penelitian bisa menjadi salah satu 

informasi tentang pelatihan dan keterikatan guru yang seharusnya 

diterapkan pada sebuah instansi atau organisasi untuk meningkatkan 

kinerja sumber daya manusia. Berikut manfaat penelitian dari berbagai 

aspek : 

A. Bagi penulis 

 Hasil penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman terkait permasalahan yang diteliti 

khususnya pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru melalui 

keterikatan guru sebagai variabel intervening, dan juga sebagai sarana 

membandingkan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan. 

B. Bagi universitas 

 Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya hasil-hasil 

penelitian khususnya yang berkaitan dari segi pelatihan, kinerja, dan 

keterikatan guru. 

C. Manfaat bagi instansi atau organisasi 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi Instansi dalam mengambil 

langkah perbaikan untuk bagian-bagian atau program instansi yang 

masih belum maksimal dan mempertahankan atau melanjutkan 

program yang telah berhasil. 

 


